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ABSTRAK

Fenomena body shaming, terutama di era media sosial, yang memberikan
kerugian bagi individu karena norma kecantikan yang sempit dan standart tubuh yang
tidak realistis. Namun, literatur yang mengeksplorasi peran self-acceptance dalam
melawan dampak negatif dari body shaming masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini berupaya menggali lebih dalam konsep self-acceptance dalam membangun ketahanan
mental dan melawan body shaming. Dengan mengeksplorasi pandangan Abraham
Maslow dan Hamka terkait self-acceptance dalam mengatasi body shaming, penelitian
ini memberikan kontribusi signifikan pada bidang psikologi dan tafsir Nusantara. Jenis
penelitian skripsi ini berupa kualitatif yang berdasarkan sumber kepustakaan (/ibrary
research) dengan teknik pengumpulan data dokumentatif, analisis data deskriptif-
kualitatif dan komparatif. Kerangka penulisan memaparkan definisi self-acceptance dan
body shaming, mendeksrisipkan biografi tokoh Abraham Maslow dan Hamka, serta
pemikirannya. Sumber rujukan utama tafsir al-Azhar karya Hamka dan buku madzhab
ketiga karya Frank G. Goble mengandung pemikiran Abaraham Maslow tentang self-
acceptance. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa: Pada teori Maslow menekankan
pentingnya pemenuhan kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta, harga diri dan aktualisasi
diri sebagai langkah kunci dalam menciptakan penerimaan diri. Hal ini sejalan dengan
Hamka, yang didasarkan pada al-Qur’an, yang menyoroti tahapan seperti ma rifah an-
nafs, mencintai diri, tawakkal, dan istigamah sebagai jalan menuju penerimaan diri.
Kedua perspektif ini memiliki implementasi yang sejalan dengan konteks keimanan yang
mengajarkan kesadaran untuk fokus diri sendiri, yakni berserah diri kepada Allah dan
melakukan evaluasi diri untuk mengembangkan potensi dan membentuk sikap positif
tanpa terpengaruh oleh penilaian orang lain.

Kata Kunci: Self-Acceptance, Body Shaming, Maslow, Hamka, Psikologi, Tafsir al-
Azhar.

ABSTRAK

The phenomenon of body shaming, especially in the era of social media, poses disadvantages for
individuals due to narrow beauty norms and unrealistic body standards. However, literature
exploring the role of self-acceptance in combating the negative impacts of body shaming is still
limited. Therefore, this research seeks to delve deeper into the concept of self-acceptance in
building mental resilience and combating body shaming. By exploring the views of Abraham
Maslow and Hamka on self-acceptance in addressing body shaming, this study makes a
significant contribution to the fields of psychology and Nusantara exegesis.
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This thesis employs a qualitative research approach based on library research with documentary
data collection techniques, descriptive-qualitative, and comparative data analysis. The writing
framework outlines the definition of self-acceptance and body shaming, provides biographical
information on Abraham Maslow and Hamka, and discusses their thoughts. The primary
references include Hamka's al-Azhar exegesis and the book "The Third Force" by Frank G.
Goble, containing Abraham Maslow's thoughts on self-acceptance.

The research findings indicate that Maslow's theory emphasizes the importance of meeting
physiological, safety, love, self-esteem, and self-actualization needs as key steps in achieving self-
acceptance. This aligns with Hamka, who, based on the Qur'an, highlights stages such as ma’rifah
an-nafs, self-love, tawakkal, and istiqgamah as pathways to self-acceptance. Both perspectives
have implementations in line with the context of faith, teaching awareness to focus on oneself by
surrendering to Allah and self-evaluating to develop potential and foster a positive attitude
unaffected by others' judgments.

Keywords: Self-Acceptance, Body Shaming, Maslow, Hamka, Psychology, al-Azhar Exegesis.
PENDAHULUAN

Secara umum, manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat dipisahkan
dari interaksi antar sesama setiap harinya. Semakin sering seseorang berpartisipasi dalam
interaksi sosial, maka semakin banyak pula informasi yang diterimanya, sehingga
membentuk suatu pengalaman baru dalam hidup. Oleh karena itu, hubungan manusia
dengan sesama menjadi konsep yang melekat, sehingga mustahil untuk hidup secara
mandiri.?

Namun, di tengah dinamika sosial tersebut, fenomena yang terjadi saat ini tidak
lepas dari tekanan yang dialami individu terhadap penampilannya, yang akan
menimbulkan ketidakpuasan yang signifikan. Dengan semakin pesatnya perkembangan
media sosial, sering kali muncul kritik atau komentar yang tidak beralasan terkait
penampilan tubuh orang lain tanpa mempertimbangkan dampak negatifnya. Salah
satunya adalah body shaming.

Body shaming merupakan suatu tindakan mencela dan mempermalukan
seseorang dengan ejekan atau mengomentari negatif terhadap tubuh seseorang. Hal ini
berdampak buruk pada kesehatan mental individu. Di saat yang sama, body shaming juga
mendapatkan gangguan psikologis seperti rendahnya harga diri, kecemasan sosial bahkan
depresi. Fenomena ini diperparah dengan sempitnya standart kecantikan dan standart citra
tubuh yang tidak realistis yang sering dipromosikan media.

Menurut berbagai sumber, berdasarkan laporan ZAP Beuty Index 2020,
menunjukkan bahwa sekitar 62,2% perempuan di Indonesia pernah mengalami body
shaming dalam hidupnya. Survei daring ini melibatkan 6.460 responden perempuan di
Indonesia. Dari jumlah tersebut, 47% responden mengalami body shaming karena
dianggap memiliki tubuh yang terlalu berisi. 36,4% responden mengalami masalah
jerawat pada kulitnya. Selain itu, 28,1% responden mengalami bentuk wajah yang bulat
atau tembam. Serta, 23,3% responden yang mengalami body shaming karena memiliki
warna kulit yang lebih gelap. Dan 19,6% responden mengalami body shaming karena
dianggap memiliki tubuh yang terlalu kurus.2

! Herimanto dan Winarno, I/mu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 27.

2 Monavia Ayu Rizaty, “Tubuh Terlalu Berisi, Alasan Utama Perempuan Indonesia Terkena Body
Shaming.” https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan
utamaperempuan-indonesia-terkena-body-shaming diakses 22 Juni 2023.


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/14/tubuh-terlalu-berisi-alasan-utama-perempuan-indonesia-terkena-body-shaming

Seringkali, penampilan fisik menjadi target ejekan di masyarakat, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Contohnya, di sekolah menengah atas (SMA), seorang
gadis bernama Thania sering mengalami body shaming dari teman-temannya. Mereka
selalu memandang negatif terhadap penampilannya dan tidak memberikan apresiasi sama
sekali.3 Dampak ini dapat menyebabkan korban body shaming mengalami gangguan
pada kesehatan mental. Siapa pun dapat mengalami gangguan mental dan emosional.

Menurut penelitian kesehatan dasar tahun 2018, terdapat persentase 6,2% remaja
usia 15-24 tahun yang mengalami depresi. Depresi yang parah dapat meningkatkan
kecenderungan seseorang untuk melukai diri dikaitkan dengan depresi dan kecemasan.
Di Indonesia, kasus bunuh diri mencapai 10.000 kasus, setara dengan satu kasus bunuh
diri setiap jam.4

Tentu permasalahan ini bukanlah hal sepele, melainkan masalah yang signifikan.
Dalam merespon body shaming, kesehatan mental seseorang sangat terpengaruh. Sudah
saatnya, setiap individu tidak hanya fokus pada kekurangan saja, tapi juga mengenali
kelebihan diri. Oleh karena itu, penting untuk memiliki pemahaman dan menjaga mental
agar tetap sehat dengan melalui konsep self-acceptance dalam al-Qur’an dan psikologi.
Hal ini juga berkaitan dengan konsep self-healing (penyembuhan diri) atau self-esteem
(harga diri). Semua ini bertujuan agar setiap individu dapat lebih menerima dan berdamai
dengan diri sendiri.

Self-acceptance merupakan istilah psikologi yang mencerminkan sikap positif
dan penerimaan diri. Namun, dalam praktiknya, masyarakat sering menghadapi kesulitan
dalam menerapkan konsep ini. Terutama di media sosial seperti instagram, whatsapp,
youtube, tiktok dan platfrom lainnya. Dampak negatif terhadap kesehatan mental dan
kesejahteraan individu semakin terasa. Salah satu isu yang semakin meresahkan adalah
body shaming, yaitu penghinaan terhadap penampilan fisik seseorang.

Dalam karyanya Principles of Psychology, William James membahas konsep self
atau diri. Secara literal, self mencangkup semua yang dapat diketahui seseorang tentang
dirinya sendiri, bukan hanya rumah atau pekerjaan, melainkan juga melibatkan tubuh dan
kondisi psikologis individu.5 Menurut Deborah Khoshaba, memiliki rasa cinta terhadap
diri sendiri adalah ketika seseorang memiliki penghargaan terhadap dirinya yang
berkembang melalui tindakan yang mendukung pertumbuhan fisik, psikologis, dan
spiritual individu.6

Abraham Maslow seorang psikolog Amerika yang terkenal karena kontribusinya
dalam bidang psikologi humanistik. Ia dikenal dengan teori hierarki kebutuhan.?
Menurutnya, teori hierarki kebutuhan manusia menekankan pentingnya pemenuhan
kebutuhan psikologis individu, termasuk kebutuhan penerimaan diri dan pengakuan.8
Maka self-acceptance ini sering dikaitkan dengan proses pemulihan atau penyembuhan

3 Ika Defianti, “Stop Body Shaming, Benarkah Netizen RI Selalu Berpikir Negatif dan Sulit Memberi
Apresiasi?.” https://www.liputan6.com/news/read/5137611/stop-body-shaming-benarkah-netizen riselalu-
berpikir-negatif-dan-sulit-memberi-apresiasi diakses 23 Juni 2023.

4 Alfina Ayu Rachmawati, “Darurat Kesehatan Mental Bagi Remaja.”
https://egsa.geo.ugm.ac.id/2020/11/27/darurat-kesehatan-mental-bagi-remaja/ diakses pada 23 Juni 2023.
5 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 430.

® Miftahhul Cornila Qurbah, Konsep Self-Love Perspektif al-Qur’an dan Implikasinya Dalam Mencapai,
kebahagiaan (Analisis Penafsiran Ayat-Ayat Bertema Self-Love), (Skripsi. IAIN Ponorogo, 2023). 3.

" Frank G. Goble, Madzhab Ketiga (Yogyakarta: Kanisius, 1987), 28.

8 Alex Sobur, Psikologi Umum..., 238.
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kondisi psikologis seseorang, terutama setelah mengalami gangguang psikologis atau
trauma.9

Namun, saat ini masih terbatas literatur yang mengeksplorasi peran self-
acceptance dalam membangun ketahanan mental atau melawan dampak negatif dari body
shaming. Oleh karena itu, kasus-kasus tersebut telah singgung di dalam al-Qur’an,
sebagaimana dalam surah al-Rum ayat 22.10 Hamka dalam tafsirnya, bahwa manusia
makhluk yang lemah, dan dikatakan pula bahwa Allah telah memberikan keragaman
bahasa dan warna kulit sebagai wujud ciptaan-Nya. Dan mengajak kepada setiap individu
untuk lebih mengeksplorasi dirinya agar bisa mengakui dan menerima diri sendiri.11

Sehingga memahami al-Qur’an dibutuhkan adanya kesadaran dan pemahaman
bahwa ayat al-Qur’an memberi petunjuk tentang meningkatkan potensi manusia secara
positif. Pertama, syukur yakni Allah swt memerintahkan untuk bersyukur atas nikmat
yang telah diberi dan Allah akan menambah nikmat di dalamnya, pada surah al-Ibrahim
ayat 7. Kedua, Qana’ah pada surah al-Hajj ayat 36. Ketiga, H{aunan yakni mengajarkan
rasa rendah hati kepada Allah dan sesama manusia atas segala pemberian Allah tetap
tawadhu pada surah al-Furgan ayat 63. Keempat, taqwa yakni ketagwaan menjadi dasar
bagi seseorang individu mempunyai keharusan dalam menjaga, melindungi, menerima
dirinya sendiri dan orang lain atas apa yang telah Allah berikan, serta syukur terhadap
kehidupannya, pada surah al-Tahrim ayat 6.12

Objek penelitian ini secara keseluruhan mengambarkan konsep umum di dalam
al-Qur’an. Namun, tidak melibatkan evaluasi diri sebagai bagian dari upaya mencapai
self-acceptance atau penghargaan terhadap diri sendiri.

Tafsir al-Qur’an memberikan konsep psikologi positif, termasuk konsep afirmasi
diri. Banyak mufassir yang menafsirkan tentang penerimaan diri dengan karakteristik dan
pendekatan penafsiran yang berbeda. Oleh karena itu, pandangan dan tujuan penerimaan
diri juga beragam di antara mufassir-mufassir tersebut. Perbedaan ini didasarkan pada
latar belakang ilmu dan kelimuan masing-masing mufasir, sehingga mereka memiliki ciri
khas dan keunikan dalam setiap pembahasan tafsir yang dilakukan.

Hamka, juga dikenal sebagai Abdul Malik Karim Amrullah, seorang ulama
modern Nusantara, yang menafsirkan al-Qur’an dengan mempertimbangkan berbagai
tafsir yang ada dalam dunia Islam. Tafsi>r al-Azhar, karya Hamka, memiliki sentuhan
sosio-kultural yang mencerminkan masalah-masalah umat Islam di Indonesia dan
menampilkan upaya penafsir untuk menyajikan pemikiran dan penafsiran yang
kontemporer. Tafsi>r al-Azhar menurut Abu Shakiri>n, menunjukkan keilmuan yang luas
dan mencakup hampir semua disiplin ilmu dengan informasi yang kaya.13

Dalam karyanya, Pribadi Hebat (2016), bahwa setiap individu memiliki potensi
yang unik, seperti batu bata yang digunakan untuk membangun sebuah rumah. Jika
kekuatan setiap individu sama kuat, maka rumah yang dibangun dengan susunan batu
bata tersebut akan menjadi kuat, terutama dengan dukungan material lain yang baik.

® Virga Prameswari dan Riza Noviana Khoirunnisa, “Penerimaan Diri Pada Perempuan Korban Pelecehan
Seksual Yang Dilakukan Oleh Keluarga,” dalam Character: Jurnal Penelitian Psikologi, (No. 4, Vol. 7,
2020), 63.

10 Kementerian Agama RI, al-Qur'an al-Karim dan Terjemahan, (Surabaya: Halim Publishing &
Distributing, 2014), 406.

11 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid ke VII, cet. VII, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2007), 5506.

12 Afifah Asmarini, “Konsep Self Love Dalam Al-Qur’an Perspektif Psikologi Qur’ani,” (Skripsi, Juli 2022),
58

13 Avif Alviyah, “Metode Penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar.” dalam Ilmu Usuluddin (No. 1, Vol.
15, Januari 2016), 34.



Setiap manusia memiliki potensi yang bermacam-macam untuk menjadi pribadi yang luar
biasa dan berprestasi. Potensi-potensi kebaikan tersebut perlu dibina dan dikembangkan
agar dapat berkembang di dalam diri setiap individu.14

Maka, yang menjadi pertanyaan selanjutnya ialah bagaimana menerapkan
penerimaan diri bagi korban body shaming saat ini. Pada dasarnya, korban body shaming
sangat sulit untuk dimulai karna melibatkan perubahan sikap dan pandangan diri yang
sudah terbentuk secara negatif. Sehingga mereka merasa tidak berharga, atau tidak puas
dengan penampilan fisik mereka. Sebagaimana budaya, mempromosikan standart
kecantikan yang sempit yang dapat menjadi hambatan dalam proses penerimaan diri.

Penelitian ini bertujuan untuk membantu korban body shaming mengembangkan
penerimaan diri melalui studi komparatif antara psikologi Abraham Maslow dan tafsir
Hamka, pemikiran keduanya memiliki implikasi yang signifikan dan relevan dalam
pengembangan ilmu psikologi dan tafsir di Indonesia. Terutama ketika digunakan sebagai
alat analisis yang mendalam dalam merespons isu-isu terkait pengembangan diri, aspek
sosial, dan topik lainnya.

Maka dari itu, penelitian ini menjadi penting, untuk mengeksplorasi persamaan
dan perbedaan dalam pemahaman konsep penerimaan diri. Dengan memadukan kedua
perspektif ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik dan
mendalam tentang konsep tersebut, serta memberikan kontribusi dalam upaya mengatasi
fenomena body shaming secara lebih efektif.

KAJIAN PUSTAKA
1. Pengertian Self-Acceptance

Secara etimologi, Self-Acceptance terdiri dari dua suku kata yakni se/f dan
acceptance. Self memiliki arti diri.'®> Sementara acceptance berarti penerimaan.
Dalam kamus besar Indonesia (KBBI) “diri” ialah seorang (terpisah) dari yang
lain.” Sedangkan “penerimaan” ialah suatu proses dalam menerima kebaikan.8

Jadi, secara harfiah, self-acceptance mengandung makna penerimaan diri,
karena kata “acceptance” sendiri sebagai “a process of acceptance” (suatu proses
penerimaan). Self-acceptance dimaksudkan sebagai pengenalan diri untuk
memahami tentang hubungan atau perbedaan antara gambaran tentang diri yang
dimiliki seseorang dengan dirinya menurut keadaan yang sesungguhnya.®® Self-
acceptance dan pengenalan diri memiliki kaitan erat karena konteks self (diri
sendiri) merupakan faktor penting dalam meningkatkan rasa percaya diri
seseorang. Selain itu, self-acceptance juga berkaitan dengan komunikasi
interpersonal karena terjadi proses dialog internal yang berlangsung di dalam
ruang self itu sendiri.

Lebih jelasnya, Makna self itu sendiri mengandung sejumlah komponen
dan proses yang dapat diidentifikasi, seperti kognisi, persepsi, motivasi, dan
kesadaran. Dan accept ialah sikap yang mencerminkan dari perasaan puas
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terhadap diri sendiri.?% Jadi, Seseorang yang memiliki penerimaan diri yang baik
akan mengembangkan kepribadian yang baik dan sehat seperti mampu
mengendalikan emosi, memiliki rasa percaya diri yang tinggi, dan memahami
yang jelas kelebihan dan kekurangannya. Proses di mana seseorang dapat
mencapai aktualisasi diri yang baik.

Secara terminologi, penerimaan diri merupakan suatu langkah yang harus
dilalui sesuai kemampuan dan keinginan individu yang akan membantu dalam
penyesuaian diri di mana itu merupakan aspek kesehatan mental.21 Penerimaan
diri dapat dipahami sebagai sikap memandang diri sendiri dan memperlakukan
diri sendiri dengan baik, disertai perasaan senang dan bangga ketika terus
berupaya mencapai kemajuan.

Oleh karena itu, penerimaan diri perlu adanya kesadaran dan kemauan
melihat fakta-fakta yang ada pada diri seseorang, baik secara fisik maupun psikis,
yang menyangkut berbagai kekurangan dan ketidaksempurnaan yang ada, serta
menerima secara utuh tanpa rasa kecewa. Hal ini banyak individu mempresepsi
diri sendiri yang terpengaruh perasaan yang menghantui cara berfikir baik dari
lingkungan (belajar sosial) pun sangat mempengaruhi cara seseorang dalam
mempresepsi diri dan berperilaku.??

Dalam konteks ini, setiap tindakan yang dilakukan individu, baik secara
sadar (rasional) maupun tidak sadar (mekanis/naluri), pada hakikatnya merupakan
upaya untuk menjaga keseimbangan dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu,
setiap orang memiliki ciri khasnya masing-masing dalam setiap momen
kehidupannya. Dengan demikian, penting bagi setiap individu untuk
mengembangkan sikap positif untuk memahami dan menyingkapi berbagai situasi
secara sehat dan seimbang.?

2. Tujuan Self-Acceptance

Tujuan self-acceptance adalah untuk mencintai diri sendiri (self-love).
Karena self-acceptance merupakan salah satu bentuk kebutuhan dan kewajiban
manusia dalam menjalani kehidupan.®* Melansir dari salah satu website satu
persen, dijelaskan bahwa tujuan membangun self-acceptance adalah untuk
mencapai kedamaian dengan fakta bahwa seseorang tidak dapat menghindari
kekurangannya. Hal ini berdampak positif pada kesehatan mental.®

3. Manfaat Self-Acceptance
Hal ini ada beberapa manfaat dalam metode self-acceptance sebagai berikut:
a. Meningkatkan kepercayaan diri dan ketahanan terhadap kritik
b. Mengurangi gejala depresi, keinginan untuk disetujui oleh orang lain,
ketakutan akan kegagalan, dan kritik diri
c. Mengurangi fokus pada aspek negatif diri
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d. Membantu seseorang untuk merasa puas dengan diri sendiri, terlepas dari
kekurangan dan terlepas dari pilihan masa lalu
e. Meningkatkan emosi positif, rasa kebebasan, dan harga diri.
4. Macam-Macam Self-Acceptance
Mike Robbins dalam buku “Berdamai dengan diri sendiri”’, menyatakan
bahwa setiap individu terlahir sebagai otentik. Tidak ada wujud atau kepribadian
dalam jiwa seseorang yang bisa ditiru oleh orang lain. Sekalipun keduanya adalah
kembar identik.27 Berikut dipaparkan beberapa bentuk self-acceptance dalam
ilmu psikologi:
a. Self-Concept (Konsep Diri)

Carl Rogers mendefinisikan konsep diri sebagai bentuk respon
individu terhadap pengalaman hidup. Pengalaman tersebut akan menyatu
menjadi satu kesatuan yang membentuk persepsi individu terhadap diri
sendiri.28 Jadi, konsep diri dapat dibagi dua jenis, sebagaimana dinyatakan
oleh William James, yaitu “diri” dan “aku”. Diri sebagai objektif (objektif
self) yang merujuk pada bagaimana orang lain mempersepsikan diri kita,
sedangkan aku sebagai (subjektif self), inti dari diri kita yang aktif,
mengamati, berpikir, dan berkehendak.29

Dalam konteks ini, memiliki potensi bahwa perlu mengetahui lebih
dalam pada siapa aku? Yang mencangkup pengakuan terhadap diri sendiri.
Menurut Stuart dan Sudeen membagi konsep diri menjadi beberapa bagian,
diantaranya:30

b. Gambaran Diri (Self-Image)

Sikap seseorang terhadap dirinya, baik secara sadar maupun tidak
sadar, mencerminkan gambaran tentang diri mereka. Sikap ini melibatkan
persepsi dan perasaan terhadap ukuran, bentuk, fungsi, penampilan, dan
potensi tubuh, baik saat ini maupun masa lalu, yang terus menerus
dimodifikasi oleh pengalaman baru setiap individu.

Gambaran diri ini erat kaitannya dengan kepribadian seseorang tidak
dapat dipungkiri bahwa cara individu melihat dirinya sendiri memiliki
dampak yang signifikan pada kesejahteraan psikologisnya. Namun, terdapat
banyak faktor yang mempengaruhi gambaran diri seseorang termasuk tekanan
atau seperti umpan balik negatif dari interaksi antar pribadi. Hal ini dapat
menyebabkan individu membangun gambaran diri yang merusak.

Maka dari itu, setiap individu ingin merasa aman, dan langkah pertama
untuk merasa aman secara menyeluruh adalah menerima dan menghargai
bagian tubuhnya. Sikap ini dapat membantu individu menghindari kecemasan
dan meningkatkan rasa harga diri.

c. Ideal diri (Self-Ideal)

Ideal diri merupakan pandangan individu bagaimana mereka
seharusnya berperilaku berdasarkan standart tertentu. Standart ini dapat terkait
dengan tipe orang yang mereka ingin menjadi, aspirasi, cita-cita, atau nilai-
nilai ingin mereka capai. Konsep ideal diri berkembang sejak masa kanak-
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kanak dan dipengaruhi oleh orang-orang yang dianggap penting dari individu
tersebut.

Pengaruh ini memberikan keuntungan dan harapan saat memasuki
masa remaja. Oleh karena itu, peran orang tua, guru, dan teman sangatlah
penting. Namun, peran orang tua memiliki pengaruh yang paling besar. Jika
orang tua gagal memberikan pengaruh yang positif, anak akan mencari
pengaruh mengenai ideal dirinya dari sumber lain. Tentu saja, tidak masalah
jika sumber pengaruh tersebut memiliki dampak positif ideal diri anak.
Namun, masalah akan muncul jika sumber pengaruh tersebut cenderung
negatif.

2. Pengertian Body Shaming

Body shaming istilah psikologi yang merupakan gabungan dari dua kata
yaitu body (badan)31 dan Shaming (mempermalukan).32 Body shaming adalah
istilah yang digunakan untuk mengambarkan tindakan mengomentari tubuh
seseorang.33 Tindakan ini termasuk bentuk bullying (Perundungan) verbal, yang
dapat dibagi menjadi dua kategori utama. Pertama, bullying fisik melibatkan
perbuatan yang menjurus kekerasan fisik. Kedua, bullying verbal, mencangkup
perilaku seperti mencela, mencaci, memaki, mengomentari dan memanggil
menggunakan sebutan yang buruk.34

Melansir dari website pijar psikologi, bahwa perilaku body shaming suatu
realitas yang tak dapat diabaikan masyarakat. Terutama di kalangan remaja,
dimulai dari candaan yang pada akhirnya dapat melukai hati orang lain. Tindakan
ini memberikan dampak negatif yang signifikan, termasuk meninggalkan trauma
mendalam pada korban dan dapat menganggu kesehatan psikisnya.35
a. Macam-macam Body Shaming

Berikut dipaparkan beberapa bentuk body shaming di antaranya:36
1) Fat Shaming
Fat shaming termasuk komentar negatif tentang seseorang yang
memiliki berat bedan (plus size).
2) Skinny Shaming
Skinny shaming kebalikan dari fat shaming yang mengomentari
seseorang berbadan kurus.
3) Rambut tubuh/Tubuh berbulu
Bentuk shaming ini mengomentari seseorang yang memiliki
rambut berlebih ditubuh, seperti lengan, dan kaki. Terutama perempuan
yang dianggap tidak menarik jika memiliki bentuk seperti ini.
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METODOLOGI PENELITIAN

1.

Jenis Penelitian

Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini masuk pada kategori penelitian
kualitatif dengan memanfaatkan sumber kepustakaan (l/ibrary research). Dengan
demikian, penelitian ini berfokus pada pengumpulan data-data kepustakaan, baik
berupa buku, jurnal, skripsi, serta sumber-sumber lain yang relevan dengan tema
dan objek penelitian.

Sumber Data

Sumber data skripsi ini dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu sumber
primer dan sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah buku Madzhab
Ketiga karya Frank G. Goble, buku in1 mengandung pemikiran Abraham Maslow
mengenai self-acceptance. Dan tafsir al-Azhar karya Hamka. Sedangkan sumber
sekundernya adalah dari beberapa buku psikologi lainnya, dan jurnal atau kitab-
kitab tafsir lain serta data-data pendukung yang berkaitan dengan sumber primer.
Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
dokumentasi yaitu mengumpulkan data data yang diperlukan, baik sumber primer,
maupun sekunder yang kemudian dideskripsikan secara komprehensif. Data yang
dikumpulkan sebagai berikut:

a. Mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan penelitian ini.

b. Mengumpulkan tafsir terutama dari kitab tafsir al-Azhar yang berkaitan
dengan pembahasan penelitian ini.

c. Mengumpulkan buku-buku filsafat atau jurnal-jurnal yang berkaitan
dengan self-acceptance seperti pandangan para ahli psikolog dan
keilmuan Islam, faktor yang menimbulkan penerimaan diri, dan manfaat
bagi psikologis individu.

d. Membaca dengan cermat dan teliti sumber data primer dan data sekunder.
Mengklasifikasikan data yang sudah ada untuk selanjutnya
dikelompokkan kepada data primer atau data sekunder.

Teknik Analisa Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah deskriptif-
kualitatif dan komparatif yaitu pemecahan masalah yang menekankan pada data-
data informasi sebanyak-banyaknya dari dua perspektif yang diteliti, untuk
membandingkan kedua pendapat tersebut. Peneliti menjelaskan penerimaan diri
mulai bagian dari salah satu psikologi positif, aspek-aspek penerimaan diri,
manfaatnya, dan lain-lain.

Data kualitatif yang berupa informasi kemudian dikaitkan dengan data
lainnya untuk mendapatkan suatu kejelasan. Selanjutnya, peneliti juga akan
menguraikan penafsiran Hamka tentang penerimaan diri terhadap korban body
shaming lalu dibandingkan dengan pandangan Maslow serta didukung data-data
yang relevan lainnya.

Dengan begitu penelitian ini tidak hanya memaparkan data tentang aspek
psikologis dari self-acceptance saja, tetapi juga menjelaskan penafsiran ayat-ayat
yang berkaitan dengan kepercayaan diri dalam kitab Tafsir al-Azhar serta analisa
peneliti tentang penelitian psikologis Maslow yang berkaitan dengan self-
acceptance terhadap korban body shaming.



HASIL PENELITIAN

1.

Konsep Self-Acceptance terhadap Body Shaming dalam Pandangan Abraham
Maslow

Manusia menurut Maslow, memiliki kapasitas untuk tumbuh. Namun,
setiap individu dihadapkan pada pilihan yang harus dikendalikan, sebagaimana
dalam ilmu psikologi, persoalan dalam lingkup individu harus dipecahkan. Setiap
perbuatan manusia, baik yang disadari (rasional) atau tidak disadari (naluri), pada
dasarnya merupakan wujud dari upaya menjaga keseimbangan hidup.%’

Bahwa motivasi dan kesadaran terhadap kebutuhan adalah kunci untuk
menjaga keseimbangan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Freud, bahwa
motivasi memainkan peran penting dalam memenuhi kebutuhan individu.38
Prinsip ini juga berlaku bagi mereka yang mengalami body shaming. Kritik
terhadap penampilan fisik dapat menimbulkan kecemasan dan membuat individu
merasa terancam.

Dorongan atau motivasi menjadi penting dalam membantu individu
tumbuh dan berkembang positif meskipun menghadapi tantangan kritik terhadap
penampilan fisik mereka. Dalam pemikiran Maslow mengenai penerimaan diri,
penilaian dapat dilihat dari sejauh mana seseorang mampu mengendalikan dirinya
sendiri dan mendorong untuk berkembang. Menurut Maslow, tugas ini tidaklah
mudah, dan banyak orang menghadapi kesulitan dalam mencapainya. Beberapa
alasan mengapa banyak individu mengalami kegagalan dalam proses
pertumbuhan, di antaranya:39

Naluri manusia untuk tumbuh bisa terhambat oleh kebiasaan buruk karena
pertumbuhan rentan terpengaruh lingkungan budaya yang tidak mendukung atau
pendidikan yang kurang memadai.

Lingkungan kebudayaan barat cenderung menakuti dan merendahkan
naluri-naluri, dengan menganggapnya sebagai sifat kebinatangan (mengacu pada
perilaku yang mirip dengan hewan atau binatang). Kebudayaan ini menekankan
kontrol dan motivasi negatif dalam kehidupan sehari-hari.

Ketidakamanan dan kurangnya perlindungan dapat berdampak negatif
yang signifikan pada seseorang, yang dapat mempengaruhi aspek kehidupan.

Merasa takut akan kemampuan mereka sendiri

Bagi Maslow, pertumbuhan harus selalu menjadi pilihan, dan rasa takut
harus senantiasa diselesaikan.40 Seseorang yang sedang berkembang selalu
dihadapkan pada tantangan, yang harus menuntut keberanian. Ketika seseorang
menghadapi situasi baru, meskipun merasa tak berdaya dan mengalami kesulitan,
itu adalah bagian dari proses pertumbuhan yang memerlukan usaha, disiplin dan
penderitaan dalam batas tertentu.

Kegagalan adalah bagian dari perjalanan hidup, dan orang belajar selalu
mengambil keputusan sendiri. Seiring waktu, akan terbukti bahwa usaha selalu
bernilai dan tidak pernah menghianati. Maka, dalam teori Maslow yang dikenal
sebagai Hierarki Kebutuhan, terdapat tahapan yang disebut aktualisasi diri dalam
penerimaan diri. Penting untuk dipahami bahwa perjalanan menuju aktualisasi

37 Bimo Walgito, Pengantar psikologi umum, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004), 91.
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diri dimulai dengan pengenalan diri, dengan pertanyaan mendasar, “Siapakah
aku?”

Mengenali diri sendiri dapat menjadi titik awal menuju kebahagiaan
hidup. Meskipun ukuran kebahagiaan bervariasi, seperti dalam jabatan tinggi,
kekayaan, dan lainnya, memahami diri sendiri penting untuk mengetahui tujuan
hidup yang sebenarnya.41 Langkah penting dalam memahami diri sendiri adalah
mengenali potensi diri. Potensi mencakup aspek positif (kelebihan) dan negatif
(kelemahan), serta keterampilan dan kualitas yang dimiliki seseorang namun
belum dimanfaatkan sepenuhnya.42

Potensi manusia mencakup kemampuan-kemampuan dasar yang
tersembunyi dalam diri seseorang dan menunggu untuk diwujudkan menjadi
keuntungan nyata dalam kehidupan. Setiap orang mempunyai potensi yang dapat
dikembangkan untuk kemajuan dirinya. Dalam konteks ini, Maslow menekankan
lima tahapan untuk mencapai aktualisasi diri, antara lain:

a. Kebutuhan Fisologis

Memahami diri sendiri dimulai dengan kesadaran diri, yang
merupakan langkah awal terhadap memulai mengenal diri, yang
mencangkup keyakinan, tindakan, reaksi, dan aspek lainnya, termasuk
kebutuhan fisiologis (seperti makanan, air, dan tidur). Bagi Maslow,
kebutuhan ini langkah dasar dalam mengenal diri. Apabila seseorang
belum bisa merawat dirinya, berarti mereka belum peduli dengan dirinya.
Maka dari itu, kenalilah dengan menyadari persepsi kita. Persepi
merupakan proses dimana seseorang mengenal, mengorganisir, dan
menjelaskan informasi dari lingkungan. Mencangkup cara kita melihat,
mendengar, merasakan, dan memahami dunia di sekitar kita.*®

Hal ini dapat kita kenal melalui petunjuk fisik dalam tubuh kita,
salah satunya adalah rasa lapar. Jika kita merasakan lapar, tubuh
memberikan petunjuk seperti aktivitas terganggu dan kelelahan. Ini juga
menjadi cara bagi kita untuk mengenal diri sendiri dengan memenuhi
kebutuhan fisiologis.** Kebutuhan fisiologis yang dapat diberdayakan
sesuai fungsinya untuk berbagai kepentingan dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidup.

Maka penting untuk memuaskan kebutuhan fisiologis untuk
mencapai penerimaan diri. Menjaga kesehatan fisik juga berarti menjaga
kesehatan psikis kita, karena keduanya saling terkait dalam mendukung
keseimbangan dan kesejahteraan tubuh.

b. Kebutuhan Akan Rasa Aman

Memahami diri berarti ingin berkembang tanpa melihat dari
kelebihan orang lain. Pikiran negatif terkadang mempengaruhi jiwa
mental seseorang. Dari membandingkan orang lain, dan apalagi dikritik
yang tidak sesuai ekspetasi diri dan orang lain. Kecemasan hal itu
membuat diri mereka merasa terancam. Oleh karena itu, bagi Maslow
kebutuhan ini sangatlah penting untuk menjaga jiwa mental seseorang dan

41 Brian Adam, Seni Mengenal diri sendiri, (Yogyakarta: Bright Publisher, 2020), 10.
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melindungi lingkungan sosial dari potensi ancaman reaksi orang lain
terhadap kita.*®

Maka dari itu, penting untuk memahami dan menerima
kekurangan kita dan menganggap sebagai langkah awal menuju menjadi
lebih baik. Untuk mengetahui tujuan hidup, bertanyalah pada diri sendiri,
“Apa yang membuat saya tertarik?” “Apa yang membuat saya penasaran”,
“Apa yang menjadi perhatian saya?.” Pertanyaan inilah akan membantu
untuk memahami diri sendiri.*®

Jadi, kebutuhan rasa aman ini membantu seseorang agar mereka
terjaga mental mereka. Dari gangguan seperti depresi, cemas, takut dan
gangguan psikologis lainnya. Maslow menyadarkan kita, bahwa kita harus
pahami dan menerima potensi diri kita menjadi lebih baik. Dan tidak perlu
merasa takut akan reaksi atau komentar dari orang lain.

c. Kebutuhan rasa memiliki atau cinta

Menurut Maslow, setiap individu ingin dicintai atau disayangi oleh
orang lain.*’ Namun, apabila kita tidak mencintai diri sendiri. Apa arti
hidup kita sebenarnya?. Cinta yang sehat, mereka merasakan kejujuran di
dalam dirinya, yakni memaafkan diri sendiri atas kekurangan kita. Apabila
kita belum memaatkan diri sendiri, hal tersebut dapat menjadi hambatan
untuk mencintai diri sendiri.

Dengan memaafkan, kita dapat menemukan tujuan hidup kita,
terkait dengan aktivitas atau minat sehari-hari. Ini memungkinkan kita
mengidentifikasi hal-hal sesuai dengan minat kita. Dengan menetapkan
tujuan, kita dapat mewujudkan rasa cinta terhadap diri sendiri, karena
hidup kita menjadi terarah dan keyakinan kita menjadi positif. Hidup tanpa
tujuan seperti menjalani kehidupan tanpa arah, sama-sama tidak
menghasilkan apa pun. Tujuan ini membimbing kita untuk menjadi
individu yang lebih produktif.

d. Kebutuhan penghargaan diri

Menerima diri sendiri adalah suatu proses yang terus berjalan
hingga akhir. Menurut Maslow, harga diri merupakan kebutuhan penting
untuk penerimaan diri.*® Yang melibatkan apresiasi atas pencapaian diri,
berpikir positif dan mengurangi kritikan yang berlebihan. Salah satu aspek
sulit dalam memenuhi kebutuhan ini adalah ketakutan terhadap
pengakuan, terutama jika tidak sesuai harapan diri atau orang lain. Ini
dapat menjadi ancaman bagi kita dan jika diabaikan, dapat mempengaruhi
makna dan produktivitas hidup kita.

Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan akan harga diri merupakan
kunci menuju kehidupan yang lebih bermakna dan produktif. Karna
menurutnya,*® harga diri yang stabil akan bertumbuh lebih sehat dan tidak
akan terpengaruh dari komentar orang lain. Meskipun demikian, penting
untuk menyadari aspek-aspek yang perlu diperbaiki dalam diri kita.
Dengan menyadari kekurangan tersebut, kita dapat termotivasi untuk

4 Ibid., 45.

46 Brian Adam, Seni Mengenal diri sendiri, ..., 40.

47 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality..., 211.
8 Ibid., 51.

49 Alex Sobur, Psikologi Umum..., 242.



memperbaiki diri. Selain itu, meresapi harapan-harapan yang kita miliki
juga bisa menjadi pemicu kebahagiaan dalam diri kita.
e. Kebutuhan Aktualisasi diri

Menurut Maslow, aktualisasi diri adalah salah satu tingkat tertinggi
dalam teori hierarki kebutuhan, dan itu bukanlah suatu ketiadaan atau
kekurangan. Sebaliknya, aktualisasi diri merujuk pada upaya untuk
mencapai potensi penuh dan berkembang menjadi versi terbaik diri
seseorang. Dan juga ia percaya bahwa setelah kebutuhan dasar seperti
makanan, keamanan, dan cinta telah terpenuhi, seseorang dapat fokus
untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri.>

Jadi, aktulisasi diri merupakan proses di mana seseorang mencapai
potensi penuh mereka dan menjadi versi terbaik dari diri mereka sendiri.
Dengan kata lain, “Jadilah diri sendiri” yaitu dengan modal jujur kepada
diri sendiri. Bahwa memahami diri sendiri adalah usaha menilai dan
mengenali diri sendiri dengan pikiran jernih tanpa dibebani prasangka,
harapan, ketakutan, dan perasaan lainnya.

Proses dalam aktualisasi diri memang tidak mudah. Namun jika
dilakukan secara terus-menerus, kita akan mampu berkomunikasi diri
dengan lebih jujur. Menurut Maslow, diperlukan kebutuhan akan
penyendirian (sifat pemisahan diri).>! Yang berarti menata hubungan kita
dan memisahkan diri dari rasa bersalah kepada orang lain, dengan fokus
pada diri sendiri. Menjadi diri sendiri membantu menumbuhkan
pengendalian diri terhadap kecenderungan kita terhadap orang lain.

Pengendalian diri merupakan suatu proses menuju totalitas diri,
yang sangat penting untuk kehidupan kita pada saat ini ataupun masa
mendatang. Jika kita mampu mengendalikan perasaan, emosi, dan
aktivitas sehari-hari yang mempengaruhi peran kita dalam kehidupan
personal maupun sosial. Kita dapat fokus pada diri kita sebagaimana
orang-orang yang mengaktualisasi diri memiliki kapasitas yang baik dan
menghargai apa yang ada di dalam dirinya, dengan melakukan apresiasi
berkelanjutan.

2. Penafsiran Self-Acceptance terhadap Body Shaming dari Kitab Tafsir al-Azhar

Hamka

Sebagaimana telah dibahas pada bab sebelumnya, ayat-ayat yang disajikan
merupakan hasil penelusuran peneliti dengan mempertimbangkan kandungan
makna masing-masing ayat. Ayat-ayat ini diyakini mampu mengakomodasi dalam
konsep self-acceptance terhadap body shaming. Berikut masing-masing ayat
terdapat empat unsur self-acceptance terhadap body shaming, diantaranya

Pertama, ma 'rifah al-nafs atau konsep diri.

Konsep diri yang mendasari siapakah aku?, yakni dalam memulai langkah
awal dalam penerimaan diri dengan mengenal diri, Sebagaimana dalam surah al-
Rum ayat 54,
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“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui
lagi Maha Kuasa.”>?

Melaui ayat ini, Allah menyadarkan siapakah kita?, sebagaimana Hamka
menafsirkan53 kejadian awal mula manusia dilahirkan dalam keadaan lemah. Hal
ini didukung dari al-Sa’di, bahwa manusia dilahirkan dari keadaan lemah yang
dari kata ma> yasha>’ (lemah) dengan dua tafsiran. Pertama, kalimat tersebut
diartikan bahwa kelemahan dalam diri manusia adalah hasil dari keterbatasan
alamiah yang dimiliki setiap individu. Kedua, manusia sebagai makhluk yang
tidak sempurna, tidak akan pernah mencapai tingkat kesempurnaan absolut.54

Sebagaimana manusia memiliki potensi dalam menetapkan tujuan sebagai
wujud peradaban manusia. Mengenal diri sendiri sebagai ungkapan peneliti,
bahwa mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya. Dengan konsep diri yaitu
bagaimana individu memandang diri sendiri. Mengenal dalam segala kondisi
yang dialami menjadi suatu keharusan bagi seseorang untuk memahami diri
sendiri.

Ada empat cara yang diambil dari karya Hamka yang berjudul Lembaga
Budi,55 yang menyatakan bahwa mengenal diri merupakan pilihan kita, apakah
kita ingin berubah? Oleh karena itu, kita perlu menerima segala resiko dari
tindakan yang kita lakukan. Sebab, ketika kita melangkah tanpa mengetahui awal
dari perubahan yang akan dimulai, langkah-langkah pertama dapat diambil
dengan melakukan empat hal berikut:

Pertama, mencari seorang guru yang dapat membimbing kita menuju jalan
produktif. Kedua, mencari sahabat yang jujur terhadap kekurangan kita, karena
mereka dapat membantu kita memperbaiki potensi yang dimiliki. Ketiga,
mengambil manfaat dari kritikan orang lain, termasuk kritik terkait body shaming.
Dalam hal ini, penting untuk tidak memandang kritikan sebagai hambatan,
melainkan sebagai motivasi untuk berkembang dan penerimaan diri. Keempat,
bergaul dengan sesama manusia dan mencari peluang untuk melihat dan
mengembangkan potensi dari tindakan yang mereka lakukan. Dengan demikian,
kita dapat mengikuti jejak mereka dan memperkaya diri dengan pengalaman serta
pembelajaran yang positif.

Tentu, mengenal diri sendiri tidak mudah, dengan penuh pencarian dari
segala cara agar bisa memahami diri sendiri. Juga, dalam lanjutan surah al-Rum
ayat 54,

ol L 343,405 6
“Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Kuasa.”®

52 Kementerian Agama R1, al-Qur'an al-Karim dan Terjemahan, (Surabaya: Halim Publishing &
Distributing, 2014), 410.

53 Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 7, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2007), 5546.

5 Al-Sa’di, Taysir al-Karim al-Rahman (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2000), 644.
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Menurut Hamka,57 bahwa kasih sayang-Nya, manusia memahami dirinya
sendiri melalui akal mereka, hal ini sejalan dengan al-Qushairi>,58 bahwa kita
belajar mencari, dengan menemukan kekuatan dan pemahaman. Bahwa kita akan
mampu bisa mengenali diri sendiri baik dari kekurangan ataupun kelebihan kita.
Serta menetapkan tujuan atau niat kita dapat direalisasikan oleh akal kita,
sebagaimana kita makhluk yang berakal. Apabila niat dalam diri kita sudah
tertanam kuat, maka kita mampu menilai diri kita dengan baik.

Kedua, Cintai diri sebagai bentuk penghormatan kepada Allah. Dalam
surah al-Isra ayat 70,
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“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan.”

Melalui ayat ini, Hamka menjelaskan bahwa Allah memberikan kemuliaan
kepada kita, dengan memberikan akal yang sehat dan mampu melalukan banyak
hal. Namun, terkadang lalai dan tidak menerima apa yang sudah diberikan-Nya
kepada kita. Maka kita seharunya menjaga dengan mencintai diri. Sebagaimana
pernyataan diatas didukung al-Qushairi>, bahwa ketika mencintai diri yang
berarti mereka akan dicintai-Nya.

Hal ini sejalan dalam surah al-Baqarah ayat 152,
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“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu,
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-
Ku.”®0

Bahwa apa yang diberikan-Nya adalah suatu kebaikan kepada kita dan
tentu kebutuhan kita apa yang kita inginkan. Maka hargailah diri kita yang
sepatutnya kita jaga. Sebagaimana dilanjutkan kembali dalam Surah al-Isra ayat
70,
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“Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami
ciptakan.”6!

Dalam tafsirnya, kemampuan yang dimiliki merupakan suatu sumber
rezeki yang diberikan kepada kita. Hal ini adalah amanah agar kita mengingat-

5" Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 7..., 5547.

%8 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, Juz 3 (Mesir: al-Hai’ah al-Mishriyah li al-Kitab), 125.
% Kementerian Agama R1, al-Qur'an al-Karim dan Terjemahan..., 289.

% Ibid., 24.
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Nya. Sebagaimana dari al-Sa’di dan Al-Qushairi>, menyatakan bahwa
kemampuan ini berbeda dengan makhluk lainnya, yang menunjukkan bahwa kita
patut bersyukur atas apa yang diberikan-Nya. Jangan menjadikan kita lalai dengan
mengingkari-Nya. Karena Dia pemberi rezeki maka kita patut menjaga dengan
baik.

Ketiga, tawakkal atau berserah diri, sebagaimana dalam surah al-Furqan
ayat 58,
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“Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) Yang tidak mati, dan

bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-
dosa hamba-hamba-Nya.”®?

Melalui tafsirannya, Hamka menyatakan bahwa Allah memerintahkan
manusia untuk bertawakkal kepada Allah. Dari segala cara yang kita lakukan,
dengan membuka diri agar kita menjadi lebih baik. Maka kita perlu berserah diri.
Sebagaimana didukung oleh al-Sa’di dan al-Qushairi>, dikatakan bahwa serahkan
urusan dirimu kepada-Nya. Pada hakikatnya semua kejadian yang dilakukan kita
itu berasal dari-Nya.

Dalam kitab Tafsi>r Lat}a>if al-Isya>ra>t, bahwa tawakkal terbagi dua.
Pertama, tawakkal dalam urusan dunia memiliki batas tertentu. Kedua, tawakkal
kepada Allah, yakni dalam memperbaiki urusan akhirat yang lebih kompleks dan
bersifat tersembunyi. Maka seimbangkanlah urusan kita dengan dunia dan akhirat.
Bahwa kehidupan dunia ini bersifat sementara, sedangkan akhirat kekal abadi.

Hal ini dapat dipahami bahwa mengenal diri sendiri dengan menetapkan
tujuan untuk fokus pada diri sendiri. Dengan mengetahui hal-hal yang dibutuhkan
melalui memanalisir waktu. Dengan demikian, seseorang dapat merancang
kehidupan ideal dengan baik. Serta bisa memahami diri kita lebih produktif.

Keempat, Istiqgamah, bahwa dalam menjalankan proses penerimaan diri,
pentingnya berkomitmen, sebagaimana dalam surah al-Imran ayat 200,
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“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.”®®

Hamka menafsirkan istigamah merupakan usaha untuk menegakkan iman
kepada Allah. Namun, demikian menurutnya, kunci utama dalam istiqgamah
adalah sabar. Yakni menahan diri dari segala apa yang membuat kita jauh dari-
Nya. Hal ini senada dengan al-Sa’di dan al-Qushairi>, bahwa bersabar memiliki
rasa pahit namun hasil dari kesabaran ialah bertawakkal kepada-Nya.

Ketekunan dan konsistensi merupakan ciri khas dari seseorang yang ingin
berubah dan memulai proses menjadi pribadi yang lebih baik. Proses penerimaan
diri, yakni menerima potensi yang dimilikinya. Dan bersedia berkembang menuju
aktualisasi diri. Dengan demikian, mencapai kesuksesan tidaklah mudah tanpa
adanya kesabaran.

62 Ibid., 365.
%3 Ibid., 54.



3.

Implikasi Keterkaitan Konsep Self-Acceptance Dalam Keimanan

Dalam segala zaman dan ruang, manusia memerlukan pegangan hidup
karna hidup itu adalah gabungan dari jasmani (lahir) dan ruhani (batin).
Sebagaimana yang dikatakan Hamka dalam buku Studi Islam, “Hidup yang
semata-mata hanya tergantung pada benda tidaklah selalu memuaskan.”54
Berbicara tentang penerimaan diri dalam konteks keimanan. Tentu sangat tidak
mudah. Suatu keadaan yang menentukan apakah kita mampu menyesuaikan diri?.
Dalam upaya menjadi diri sendiri, kita harus membangun kesadaran diri.

Dengan melalui keimanan yaitu ajaran Islam, dalam surah al-Imran ayat
19,
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“Sesungguhnya, agama di sisi Allah ialah Islam...”%

Dalam era globalisasi saat ini, di mana persaingan sangat ketat, dan
banyak orang yang menggunakan berbagai cara untuk mendapatkan apa yang kita
mau, dan permasalahan ini hampir di alami oleh semua kalangan, yakni Iman.
Iman kepada Allah adalah dasar semua kebajikan. Dan kenyataan nya takkan
pernah terbukti melainkan jika iman tersebut telah meresapi jiwa yang disertai
ketenangan, menerima diri sendiri dan tidak berputus asa.

Terdapat beberapa faktor yang dapat meningkatkan iman yang berarti
menerima diri sendiri, seperti yang disebutkan dalam surah al-Furqan ayat 58,
salah satunya adalah bertawakkal. Seperti yang diungkapkan oleh Hamka, salah
satu bentuk pembuktian dalam menegakkan iman yaitu berserah diri, dari
permasalahan yang kita hadapi salah satunya adalah body shaming, maka
wujudkanlah keyakinan diri bahwa kita tidak sendirian. Usaha yang diperoleh dari
wujud iman yang kokoh adalah bersandar kepada-Nya. Bahwa Allah bersama
kita.

Dalam menjalani kehidupan, kita selalu dihadapkan pada rintangan yang
terasa sulit dipecahkan, namun kepercayaan pada diri sendiri sangatlah penting.
Seiring berjalannya waktu, kita semakin menyadari bahwa kekuatan manusia
memiliki keterbatasan. Keimanan seseorang juga dapat diperoleh melalui ibadah,
terutama salat. Salat menjadi sumber kekuatan yang besar bagi kita,
mengingatkan bahwa kita tidak sendirian dan memiliki dukungan yang lebih
tinggi.®

Keterkaitan penerimaan diri dengan keimanan individu yang lain
sebagaimana penjelasan sebelumnya terdapat pada konsep-konsep dalam tafsir al-
Qur’an ialah konsep diri/ma 'rifah al-nafs, mencintai diri, dan istigamah. Tindakan
dari konsep ini bertujuan untuk menyembuhkan mental seseorang pada penilaian
orang lain. Setiap individu pasti memiliki potensi yang berbeda dari yang lain.
Oleh karena itu, kembangkanlah potensi tersebut dengan mengenal diri sendiri.

Hal ini sejalan dengan pendapat Maslow, bahwa langkah dasar dalam
penerimaan diri ialah mengenal diri, dengan cara merawat atau menjaga diri kita
(kebutuhan). Kebutuhan individu pada dasarnya memiliki kebutuhan yang harus

64 Hamka, Studi Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2020), 4.
6 Kementerian Agama RI, al-Qur'an al-Karim dan Terjemahan..., 52.
% Hamka, Pribadi Hebat, (Jakarta: Gema Insani, 2014), 57.



dipenuhi, agar kita dapat memuaskan diri untuk mewujudkan aktualisasi diri.
Tentu dengan bertindak secara konsisten atau istigamah, kita dapat lebih
menerima diri kita dengan percaya diri.

Kedua pandangan ini memiliki hubungan yang signifikan dalam

mengupayakan penerimaan diri terhadap korban body shaming. Yakni penerimaan
diri menjadi kunci dalam mengevaluasi diri dari tekanan sosial, terutama terkait
penilaian fisik. Kesadaran diri akan kebutuhan fisologis, dan kebutuhan lainnya
menjadi dasar yang kuat untuk mengatasi dampak negatif body shaming. Dengan
kata lain, hubungan ini saling melengkapi untuk membangun ketahanan mental
kita terhadap penilaian yang merugikan diri sendiri.

KESIMPULAN

Konsep self-acceptance terhadap body shaming perspektif psikologi Abraham Maslow
dan tafsir al-Azhar Hamka berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan:

1.

Konsep self-acceptance terhadap body shaming dalam teori Maslow
menyatakan bahwa teori Hierarki Kebutuhan memiliki peran penting dalam
menciptakan penerimaan diri. Hal ini terwujud melalui pemenuhan kebutuhan
fisiologis, rasa aman, cinta, harga diri, dan aktualisasi diri. Proses ini dimulai
dengan mengenal diri sendiri dan mengembangkan potensi diri. Sejalan
dengan perspektif Hamka, Hamka menafsirkan konsep penerimaan diri
berdasarkan sumber al-Qur’an. Tahapan-tahapan ini mencakup konsep diri
(ma’rifah an-nafs), mencintai diri, berserah diri (tawakkal), dan istigamah
(berpegang teguh). Kedua perspektif ini memiliki kesesuaian dalam mencapai
penerimaan diri terhadap korban body shaming. Keduanya mengajarkan
kesadaran untuk fokus pada diri sendiri daripada terpengaruh oleh penilaian
orang lain.

Kedua perspektif ini memiliki implikasi self-acceptance terhadap body
shaming yang sejalan dengan konteks keimanan adalah berpegang hidup pada
keimanan, yakni berserah diri, bahwa setiap permasalahan yang dihadapi, itu
semua berasal dari Allah. Allah mengajarkan kita untuk melakukan evaluasi
diri. Dengan mengembangkan potensi yang dimiliki akan timbul suatu
penerimaan diri yang kita terima dan membentuk sikap positif dan tidak
mempengaruhi penilaian orang lain.
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